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RANCANG BANG UN RANGKAIAN PENGENDALI PUTARAN POROSST£PP£R MOTOR. 
Telah dilakuklln perancangan dan l)Cmbuatan suntu rangkaian pengendll ii pularan poros Slcpper motor. Penukar 
cuplikan (sample changer) Ildalah sualu alai yang bcrfungsi untuk memindahkan salu cuplikan ke cuplikan 
yang lain. Sualu rangkaian pengendali diperlukan unluk memudahkan pengopcrasian sample changer lersebul. 
Stepper mOlor belakangan ini sering digunakan dalam berbagai bidang dengan gerak dan kecepalan yang dapal 
dialur. Rancang bangun rangkaian pengendal i ini bertujuan unluk menglliur pularan poros stepper motordengan 
sudut lertcntu dad posisi Ilwalnya. Pcneliti an ini dibalasi pada pcrancllngan dlln pembuatlln suatu rllngkaian 
untuk lIIenerimlldatadigit ll l dari PersonaIComplllcr(PC) mclalui porl paralcl./C ULN 2803A di gunakan pada 
rangkaian pengendali unluk menaikkan arus keluaran dad port parale!. Program Visual Basic 6.0 telah dibuat 
unlu\.: pcnglljinn port pamlel, pembangkilnn full stepping dan lralf stepping. Rangkaian pengendali dengan 
menggunakan program Visual Basic 6. 0 dapnl mcmutar poros stepper motor sebcsar I ,So setiap langkllh untuk 
pembangkitanfilll stepping, scdangkan half stepping scbcsnr 0,90 setiap langkah. Dad hasil penguj ian terbukti 
bahwa rangkaian pcngcndali putnran poros stepper motor dnpal bekerjll sesuai yang diinginkan. 

Kala "ullci : POf( parolel, Ie ULN 2803A, Stepper motor, Visl/{/lBasic 6.0 

ABSTRACT 

nlE DESIGN OF A CONTROLLER CIRCUIT FOR THEAXIS ROTATION OF A STEPPER 
l\IOTOR. We have designed and made a controller circuil for controlling Ihe axis rotation of a stepper mOlor. 
The motor will be used to rotate sample changer of a neUlron scattering apparll tus. With this conlroih.:r the 
snmple changer can be rotated to a pre-set angle as required for certain experiment. The scope of thi s work is 
limited to designi ng and producing a circuit which makes it possible to pcrfonn data aquisit ion using parallel 
pon of personal compuler. Programming is carried ou t using Visual Basic 6.0, where as IC ULN 2S03A is used 
in th e circuitry. On completion, the stepper motor can be rotated with the step of I.So in fu ll stepping mode 
and 0.9" in half stepping mode. Functionall<.:st has been carried Oul succcssfully. 
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PENDAHULUAN 

Penukar cuplikan (sample changer) adalah suatu 
komponen a lat, yang berfungs i untuk memindahkan satu 
cuplikan ke cuplikan yang lain . PClllindahan salU 
cuplikan ke cuplikan la in pada sample changer dengan 
cara konvensional (mcnggu nakan (angan), memcr1ukan 
waktu ya ng re la lif lam a. Untuk mc rnu dahkan 
pengoperasian samp le changer tersebut , diperlukan 
suatu rangkaian pcngc ndali Il1cnggunakan Hepper 
lIIolor. S/eppel' /11 0101' bclakangan ini sering digunakan 
dalam bcrbagai bida ng denga n gcrak dan kecepatan 
yang dapal diatllr. 

Pengcndal i stepper /11 0 101' 11lcl'upakan alai digital 
yang masukannya bcrupa sualu rangkaian pul sa, dan 
keluaran bcrupa putaran poros motor sebesa r sudut 
tenentu dari posisi awalnya. Pada Sleppel' /11 0 101' yang 
dikcndalikan menggunakan pe nghubun g kabe l daTi 
suatu pengontrol, akan tcrdapat bebera pa kesul itan. 
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Gleh karena itu, perlu dibuat suatu rangkaian elektronik 
yang dapat mengirimkan data digital ke slepper mOlor. 
Atas dasarpemikiran terscbul, perlu di lakukan penelitian 
untuk mcngendalikan suatu stepper molar. sehingga 
diharapkan dapat mengatur pergerakan sample challger. 

Tuj uan penclilian ini ada lah untuk mengatur 
puta ran poros molor de ngan sudut tc rtentu dari 
pos is i awaln ya, schingga dapat digunak an untuk 
mcnggcrakkan suatu sample changer. Peneliti an ini 
di ba tas i pad a pcrancan gan dan pembuatan suatu 
rangkaian pencrima data digital dari Persollal Compulel' 
(PC) mclalui pori paralcl, dan bahasa pcmrograman yang 
digunakan adalah Visual Basic 6.0 sebagai pengendali 
stepper moior . Rancang bangun pengendali slepper 
lIIotol' ini, diharapkan dapat bermanfaat unluk mengatur 
plltaran poros motor dengan sudut ten entu dati posisi 
awal nya, sesuai yang diinginkan . 



HOllcallg Ballglill Rallgkairm Pel1gem/uli Pllltlr/III /'oros Stepper MOIor (JIlIi)'Ulli) 

TEORI 

Komputer merupakan pcrangknt mul8khir 
yang dapat menja lankan inslruksi yang dibcriknn 
dan dapat menyelesaiknll tu gas dengan eepat. Ada 
dun unsur penting dalam pc nggunaan komputer 
selain sumber daya manusia, yaitu perangkat keras 
(hardware), dan perangkatlunak (software). Perangkat 
keras berupa perala Ian fisik dalam komputer. 
Oagian-bagiannya adalah unil pengolnh pusat (Celltrol 
Processing Unit, CPU) , memori, serla piranti masukan 
dan keluaran (//0). Bagian masukan atau keluaran (lnpllt' 
OutpUI, JlO) mcrupakan bagian yang rnembuat komputcr 
bisa berhubunga n dengan piranti-p iranti luar 
(peripheral), misa lnya keyboard, monitor, printer dan 
modem. Suatu peripheral dapat berkomunikasi dengan 
komputer, bila peripherallersebut diaklifkan dan dipilih 
oleh komputer. 

Pemilihan in i di lakukan agar kompuler dapat 
mengatur peripheral mana yang akan digunakan . Agar 
ha l ni dapal dilakukan , maka peripheral lersebu l 
ditempatkan di suatu port pada alamal lerlenlu dan 
bcrbcda satu dengan lainnya (I) . 

VislIal Basic adala h bahasa pemrograman 
Windows yang be rbas is grafi s yang bersi fat 
e\'ent-driven. Program akan bcrjalan, jika ada respons 
berupa eventlkejadian tertenlu (Iombol diklik, mOllse 
dilekan, dan sebagainya). Saal event terjadi, maka kodc 
yang berhubungan dengan e llent tersebut akan 
dijalankan . Da lam Visllal Basic, pembuatan aplikasi 
dimulai dengan memperkirakan kebutuhan, meraneang 
lampi lan, dan selanjutnya diikuli dengan pembualan 
kode unluk program lersebut. Menjalankan program 
ViSllal Basic, yaitu dengan mengklik ganda icon yang 
digunakan untuk menjalankan program. Jika Standard 
EXt dipilih, maka akan ditampilkan sebuah ruang kcrja 
dengan sebuahJorm (2). 

Port paralcl adalah port yang menggunakan dala 
paralel sebagai media kornunikasi dala, sehingga dalarn 
sekali pcngirimanipenerimaan data terdapat 8 bit yang 
sejajar. Pengiriman dala akan lebih eepa t jika 
menggunakan port paralel daripada porI serial. Posisi 
pin port paralel ' Jemale DB25, dapat dilihat 
pada Gambar I . 
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Glllllbnr t. I'os isi pill Iladn pori pamlel I Fel!ln/tl D1125. 

Pori paralel puda PC mempunyai tota l 12 pill 
OlltpUt dan 5 ,)in inpllt , yang sernuanya diakscs mclalui 
3 pembagian yang bcrbasis 8 bill l byte. 

Pembagian pin seeara garis besar, terdiri dad 
8 pill Olllplli diakses melalui port dala , 5 pin inpllt (satu 
terba1ik), diakses mclalui pori .\'fallis, 4 pill outpllt (tiga 
lerbal ik), diakscs mclalui pori con/rul dlln 8 pill sisanya 
dis rolllw"kan [3 ]. 

Light tmitling Diode (LED) adalah sebuah dioda 
yang diraneang khusus, schingga ketika dihubungkan 
dengan sumber legangan akan menyala. Lampu LED 
dapal digunakan sebagai simulasi saklarpengendali alat 
clcktronika, untuk mempcnnudah pemrograman port 
para leI. Rangka ian pengendali berfungsi untuk 
menaikkan artis, karena keluaran dad port parale l pada 
kondisi tinggi hanya memiliki tegangan sebesar 5 V 
dcngan arus sek ilar 10 rnA, sehingga tidak eukup kuat 
unluk dapat mengendalikan stepper motor yang 
mcmpunyai tegangan dan arus yang cukup besar. Oleh 
karena ilu dibutuhkan satu komponen yang dapat 
memberi sumber daya yang sanggup mengendalikan 
stepper motor tersebul. Salah salu komponen yang dapat 
membcri sumber daya tcrscbut adalah IC ULN nOJA. 
IC ULN 2803A memi liki 8 masukan dan 8 keluaran 
dengan kondisi masukan dan keluaran berada pada 
keadan tcrbalik. J ika diberi sinyal digilal rendah (0), maka 
akan mcmberikan keluaran pada kondisi tinggi ( I ) dengan 
tegangan sesuai yangdiberikan. Konfigurasi dari Ie ULN 
280JA seearn lengkap, dapat dilihat pada Gambar2. 
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G(JmbIJf 1. Konligurasi Ie ULN280)A 

Bentuk dasar dari stepper 1II010r yang paling 
scderhana terdiri alas sebuah rotor, yang mcrupakan 
magnet permanen dan se buah slator yang dililiti 
kumparan sehingga dapat rnembentuk magnet listrik. Jika 
stator d iberi orus lislri k, sisi-sisi rotor akan membentuk 
kutub-kutub magnet. J ika kutub magnet stator dan rotor 
sama, maka kedua magnet akan saling tolak-menolak 
schingga rncnyebabkan rotor bcrputar. Arah perpularan 
ini bi sa dua arah, tergantung dari faktor rnekanik stepper 
/IIOlor itu scndiri. dengan arah pularan sebesar 1800 [4). 
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Ara h puta ran slepper 1II010r dapAt dilihal pada 
Gambar 3. Bentuk rangkaian pengcndal i l·tepper 1II010r 
yang dibuAt, dapal di lihal pada Gambar 4. 

• 

GumbOl J. Mllh pUlarall s/t(!f)f!r mOIOr. 

f-

1 

!1fepper motOI" pcmbangkit3n filII sleppillg dan slepper 

mOlor pcmbangkilan halfstepping. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HasH pembu31an rangkoinn pcngendali slePIJer 
motor yang dapal berhubungan dcngan program Visl/ol 
Basic 6.0 (Gombar 5). Kc luara n tcgangan d~n arus yang 
berasal dari pori parale l, dinaikkan oleh rangka ian 
pengendali stepper motor. Pada rangkaian pengcnda li 
slepper malar dipasang komponen IC ULN 2803Ayang 
dapat membcri legangan dari 5V hi ngga 50 V dan arus 
maksimum 500 rnA . 

Tampi lan program kendal i Visual Basic 6.0 untuk 
pengujian port para tel dan slepper molar dapat dilihat 
pada Gambar 6. Pada pcnguj ian port paralet. bila salah 
saw pin dibed pulsa atau kondisi tinggi (I), maka salah 
satu L£Dakan menyala. Pada masing masing data digital 
port parole l, dengan ko ndisi LED on memberikan 
teganga n sebesar 0,07 vo lt , dan kondisi LED off 
mcmbcrikan tcgangan sebesar 4, 18 volt . 
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Gumbul 4. Bentuk IDngkaian pc:ngendali sttpptr 1II010r. 

METODE PERCOBAAN 

Pcranc:tngan 

Pcrancangan hardware mel iput i pemilihan 
kom pone n, pembuatan lay oul rangkaian dan 
penempatan komponcn pada papan rangkaian, kClllud ian 
dilakukan pcrancnngan software meliputi pembuatan 
program Visual Basic 6.0. 

PClIlbuntan R:lngkl.li:1I1 

Pembuman rangkaian pcngenda li Illenggunakan 
Ie ULN 2803A , yang dapat Illcmbcri sumbcr daya yang 
sanggup mengenda likall stepper motor. 

Pcngujhm 

Oilakukan dengan mCllgamati kondisi LED OIl atau 
offdari dala digital 03 , D2. OJ dan DO mcnggunakan 
program kClldal i visllal basic 6.0, terhadap port pantlel, 
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Hal ini dapat te rjadi, karena IC ULN 2803A 
dengan kond isi masukan dan keluaran berada pada posis i 
tcrbalik. Sehingga j ika diberi sinyal digila l rcndah (0), 
maka akan memberi kan keluaran pada kondisi tinggi ( I ) 
dengan tegangan sesuai yang diberikan . Dari hasil 
pengujian port pAralel, diketah ui bahwa data yang 
dikeluarkan melalui port para le t, terdapat pada daerah 
LSB (Least SigllijiCOIIf Byle), scdangkan alamal yang 

=// 
'1onOI<I1"'~~1II 

GUll/bur S. I hl ~j t pcmbunl Dn rangkaian pcngendati 
slepper >IIQlor 



HUI/cullg BIII/K'III Rtmgkaiull Pel/gem/fl/i PI{ltlr(lJI I'oros Stepper Motor (JuliYlllli) 
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Gambar 6. Tampilan program kendali Visual 8aslc 6.0 

dipakai adalah 37811 alau 888 desima1. 0 1eh karena itu, 
port paralel tersebul dapat digunakan sebagai keluaran 
data untuk mengcndalikan putaran s tepper mOlar. 

Pengujian putaran stepper molar di lak uk an 
terhadap pembangkitan jilli sleping dan half steppi/Jg. 
Bila sa lah satu pin diberi pulsa atau kondisi tinggi ( I), 
maka stepper molor akan bergerak sesuai sudut putarnya. 
Hasil pengujian pembangkitanjilll stepping dapat dilihat 
pada Tabcl I, sedangkan untuk pembangkitan half 
slepping pada Tabel 2. 

Tabell . HasH pengujian pcmbangkilan jull srepping 

Data digita l L ED 

03 02 DI DO 4 3 2 I 

I I 0 0 off off 0 0 0 0 

0 I I 0 00 oIl off 0 " 

0 0 I I 00 00 off off 

I 0 0 I off 0" 0 " off 

Tllbt/ 2. Hasil pens uj ian pcmbangkitan half srepping 

Data di gital L E D 

03 0 2 DI DO 4 3 2 I 

I 0 0 0 off 0" 0 0 00 

I I 0 0 off off 0 " 0" 

0 I 0 0 0 " off 0 " 0 " 

0 I I 0 0 " oIl off 0" 

0 0 I 0 0 " 0 " off 00 

0 0 I I 0 " 0 " off off 

0 0 0 I 0 " 0 " 0 " off 

I 0 0 I off 0 " 0 0 off 

Pembangkitan jirll slepping adalah 3600 unwk 
200 langkah putaran poros motor atnu sebesar 1,80 setiap 

langkah. Sedangkan untuk pembangkilan half stepping 
adalah 3600 untuk 400 Jangkah putaran poros motor atau 
sebesar 0,90 setiap langkah. 

KESIMPULAN 

Rangkaian pengend al i dengan menggunakan 
program Visual Basic 6.0 dapat memutar poros slepper 
m% r sebesar 1,80 setiap langkah untuk pembangkitan 
f ,,11 slepping, sedangkan untuk pembangk itan half 
stepping sebcsa r 0,90 sctiap langka h. Dari hasi l 
pengujian terbukt i bahwa rangka ian pengendali putaran 
poros Slepper molar dapat bekcrja sesuai dengan yang 
di inginkan. 
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